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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian   

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan merupakan 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan yaitu penelitian yang 

dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai 

lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di lokasi tersebut yang 

dilakukan juga untuk menyusun laporan ilmiah (Abdurrahmat Fathoni, 2006). 

Penelitian lapangan dilakukan dengan menggali data yang bersumber dari lokasi 

atau lapangan penelitian yang berkenaan dan kontribusinya terhadap 

kesejahteraan ekonomi pondok pesantren Az-Zikra DDI Kersik Putih Batulicin.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian 

kualitatif dan bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif bersifat deskrptif, yaitu data 

yang terkumpul berupa kata-kata, gambar dan bukan berupa angka-angka. 

Jikalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya sebagai data pendukung. 

Menggambarkan dalam hal ini yaitu menggambarkan dan menjelaskan data-data 

yang didapat dari lapangan. Yaitu dengan menggambarkan peristiwa yang terjadi 

di lapangan apa adanya (Haris Herdiansyah, 2013). 

Dalam penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif adalah dimaksudkan 

untuk memberi data yang seteliti mungkin mengenai keadaan yang sedang terjadi 

dengan maksud untuk menjelaskan data dan keadaan yang signifikan mengenai 

penelitian ini. Hasil penelitian ini bukan berupa data statistik ataupun data 
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kuantifikasi, melainkan interprestasi peneliti secara deskriptif terhadap hasil 

temuan dilapangan. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Az-Zikra DDI Kersik Putih 

yang beralamat di Jl. Raya Batulicin Ds Kersik Putih RT 01 Kecamatan Batulicin 

Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan. 

Adapun alasan penulis melakukan penelitian di lokasi tersebut karena 

salah satu Pondok Pesantren yang tidak hanya mengedepankan fungsi lembaga 

Pendidikan dan Dakwah saja namun juga mengimplementasikan lembaga 

Ekonomi. Dalam kegiatan Pondok Pesantren Az-Zikra DDI Kersik Putih 

menjalankan progrma pemberdayaan. Oleh karena itu penulis tertarik melakukan 

penelitian di lokasi tersebut. 

   

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 6 orang yaitu Pimpinan Pondok 

Pesantren, Kepala Unit Usaha Pondok Pesantren, Ustadz-Ustadzah Pondok 

Pesantren Az-Zikra DDI Kersik Putih, serta masyarakat sekitar yang menurut 

penulis dapat memberikan keterangan dan informasi yang lebih efektif dan 

berkenaan dengan data yang harus diteliti mengenai efektivitas pemberdayaan 

ekonomi pesantren.  

Objek penelitian merupakan sesuatu yang menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 
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mendapatkan jawaban maupun solusi dari permasalahan yang terjadinya. Objek 

penelitian ini adalah Efektivitas Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren Az-

Zikra DDI. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

  

Data adalah keterangan yang dapat memberikan tentang informasi suatu 

keadaan  masalah, data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian akan digunakan 

untuk memberikan jawaban pertanyaan yang telah dirumuskan (Sudaryono, 2019, 

hlm. 216). Data yang dikaji dan digali dalam penelitian ini diantaranya mengenai: 

a. Efektivitas pemberdayaan ekonomi Pondok Pesantren Az-Zikra DDI 

Kersik Putih 

b. Faktor penghambat dan pendukung pemberdayaan ekonomi pondok 

pesantren Az-Zikra DDI Kersik Putih 

2. Sumber Data 

Menurut lofland dan lofland (1984:47) sumber data pada penelitian 

kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan  seperti 

dokumen dan lain-lain. Untuk mengumpulkan data dan imformasi yang diperoleh 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sebagai berikut:  

a. Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari 

sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 

dimanfaatkan (Nuryaman, 2018). Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh langsung ke lapangan untuk mengetahui bentuk 
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pemberdayaan ekonomi pesantren dan guna mendapatkan data secara 

langsung dari wawancara dengan informan diantaranya pimpinan 

pondok pesantren, ustadz/uastadzah, kepala unit usaha pondok 

pesantren, dan beberapa masyarakat yang ada di sekitar pondok 

pesantren.  

b. Data Sekunder adalah data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui media perantara (dihasilkan pihak lain) atau 

digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan merupakan pengelolanya 

tetapi dapat dimanfaatkan oleh penelitian tertentu (MURDIYANTO, 

2020). Adapun data tersebut dalam p enelitian ini adalah dokumentasi, 

publikasi, buku-buku, dan artikel literatur mengenai efektivitas 

pemberdayaan ekonomi. Dokumen tersebut diantaranya  data yang 

berasal dari Pondok Pesantren, Baik berupa arsip dokumen maupun 

yang di publikasi melalui website https://www.azzikraddi.sch.id/, 

media sosial instagram @ponpesazzikra, artikel jurnal, dan buku yang 

relevan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian 

ini penulis akan menggunakan metode sebagai berikut: 

1. Wawancara (interview), yaitu metode yang digunakan untuk data primer 

dengan memberikan pertanyaan dan langsung kepada para informan untuk 

mendapatkan data dalam penelitian ini. Teknik ini mendasarkan diri pada 
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laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidaknya pada 

pengetahuan pribadi. (Sugiyono, 2020, hlm. 195) Sebuah dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 

dari terwawancara (interviewer) dengan teknik ini penulis melakukan 

percakapan atau dialog langsung dengan informan yang dapat memberikan 

informasi mengenai masalah-masalah yang diteliti sehingga diperoleh data 

yang diperlukan. 

2. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak terbatas kepada 

orang, tetapi juga obyek-obyek lain yang menunjang. (Sugiyono, 2020, 

hlm. 203) Adapun jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah 

observasi partisipatif lebih khusus pastisipatif pasif dimana peneliti dating 

ketempat kegiatan suatu obyek yang diamati tetapi tidak terlibat dalam 

kegiatan tersebut. (Sugiyono, 2020, hlm. 299) 

3. Dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data yang didapat dari 

catatan-catatan penting berhubungan dengan masalah penelitian, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pikiran. 

Dokumentasi dapat berupa dokumen publik seperti buku, artikel, laporan 

kantor, dan publikasi yang relevan. Selain itu dapat pula berupa dokumen 

privat seperti catatan khusus, data privat yang dibuka khusus, arsip khusus, 

surat, dan dokumen privat lainnya. (Creswell, 2015, hlm. 272). 
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F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mengolah data yang telah diperoleh dari wawancara, observasi dan 

studi dokumentasi diolah menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Seleksi Data (Editing) yaitu cara menyeleksi data yang telah diperoleh, 

apabila terdapat kekurangan dapat diperbaiki dan disempurnakan 

sehingga diperoleh data yang valid. 

b. Organizing dan kategorisasi adalah menyusun data dan sekaligus 

mensistematiskan dari data- data yang diperoleh dalam rangka paparan 

yang sudah direncanakan sebelumnya sesuai dengan permasalahannya 

menggunakan kategorisasi yaitu pengelompokkan dengan kualitas, 

pengelompokkan dan berdasarkan pada kategorisasi tertentu dengan 

substansi-substansi permasalahannya atau pembahasannya sehinggan 

tersusun secara sistematis.  

c. Interpretasi dan Penemuan hasil research yaitu melakukan analisis 

lanjutan untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan mengenai 

kebenaran-kebenaran yang ditemukan di lapangan yang kemudian di 

Interpretasi yaitu upaya memahami dan menafsirkan kembali data 

yang telah dikumpulkan dalam rangka memperoleh kandungan makna 

data yang telah diajukan. 
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2.  Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yaitu 

dengan melakukan penelaahan dan pengkjian secara mendalam terhadap hasil 

penelitian yang diuraikan. 

G. Tahapan Penelitian  

Untuk mencapai hasil yang memuaskan, maka dalam penelitian ini akan 

dilakukan beberapa tahapan, tahapan-tahapan tersebut yaitu: 

1. Tahapan Pendahuluan 

Pada tahap ini dilakukan studi literature dan studi lapangan. Studi 

literature dilakukan untuk mengkaji dan mengetahui secara teoritis metode 

yang dipakai dalam metode pemecahan masalah. Penelitian diawali 

dengan pencarian pustaka-pustaka yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilaksanakan. Pustaka-pustaka ini berupa penelitian terdahulu yang 

telah dilakukan serta dasar teori yang dapat mendukung penelitian (10 

Maret 2023). Sedangkan studi lapangan adalah mempelajari bagaimana 

metode yang sedang berjalan terkait objek penelitian di Pondok Pesantren 

Az-Zikra DDI Kersik Putih Batulicin (15 Maret 2023). 

2. Tahapan Pengumpulan Data 

Tahap ini meliputi pengumpulan data-data yang terkait dengan 

fokus penelitian yaitu tentang Efektivitas Pemberdayaan Ekonomi 

Pesantren dalam Perspektif Islam. Tahapan pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 3 jenis, yaitu: 
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a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan dilakukan dengan 

cara melakukan tanya jawab terhadap narasumber, kelompok 

responden, dan institusi yang terkait dalam Efektivitas Pemberdayaan 

Ekonomi Pesantren. 

b. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan 

dengan pengamatan dan observasi langsung kelapangan. 

c. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara meninjau 

dokumen-dokumen yang memiliki keterkaitan dengan Efektivitas 

Pemberdayaan Ekonomi Pesantren (10 April 2023). 

Peneliti terjun langsung kelapanganuntuk mengumpulkan data-data 

yang diperlukan dengan pola teknik yang telah ditetapkan dalam 

metodelogi penelitian seperti wawancaram observasi, serta dokumentasai.  

3. Tahapan Pengolahan Data 

Tahap ini meliputi kegiatan mengolah dan mengorganisir data yang 

diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan 

dokumentasi, setelah itu dilakukan penafsiran data sesuai dengan konteks 

permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan 

data dengan cara mengecek sumber data dan metode yang digunakan 

untuk memperoleh data sebagai data yang valid, akuntabel sebagai dasar 

dan bahan untuk pemberian makna atau penafsiran data yang merupakan 

proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang 

diteliti. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen 

pembimbing untuk mendapatkan masukan sebagai perbaikan menjadi 
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lebih baik sehingga dapat menyempurnakan hasil penelitian (20 Maret 

2023). 

4. Tahapan Akhir 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyimpulan terhadap hasil 

penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data 

menggunakan metode kualitatif. Kesimpulan ini berupa pernyataan yang 

diambil dari analisis yang dihasilkan dengan metode penelitian (01 April 

2023). 

 

 


